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PENGARUH KEPRIBADIAN DAN KOMUNIKASI DALAM
ORGANISASI TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP
BEHAVIOR PADA BADAN LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI

SULAWESI BARAT

Andi Alffianti
Andt.alffianti99@gmail.com
Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Abstrak

Birokrasi sebagai suatu sistem pemerintahan merupakan bentuk organisasi non
profit yang juga menekankan kepada pelayanan publik berkualitas sebagai suatu
komitmen pemerintah dalam melaksanakan percepatan Reformasi Birokrasi.
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku positif orang-
orang yang ada dalam organisasi, yang terekspresikan dalam bentuk kesediaan
secara sadar dan sukarela untuk bekerja (perilaku extra-role). Pemnelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh kepribadian dan komunikasi dalam
organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior pada Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Sulawesi Barat. Untuk menguji hubungan antar variabel,
menggunakan teknik sensus dan analisis data menggunakan SPSS 20.00. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif yaitu mengumpulkan data dengan
menggunakan Kkuisioner pada populasi pegawai pada Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Barat. Hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa
‘terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepribadian dan komunikasi dalam
organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior pada Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

- Keywords: Organizational Citizenship Behavior, Kepribadian, Komunikasi,
Birokrasi dan Reformasi Birokrasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan kali ini menggunakan analisis deskriptif,
analisis regresi, dan pengujian hipotesis sesuai dengan perumusan model dan
permasalahan yang ada. Selain analisis tersebut pada bab ini akan menyajikan
karakteristik responden, pengkategorian variabel penelitian dan pembahasan.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh kepribadian
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pegawai, (2) pengaruh
komunikasi dalam organisasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB)

karyawan dan (3) organizational citizenship behavior (OCB) pegawai.
4.1  Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini meliputi analisis karakterisitik
responden, analisis statisitik deskriptif yang terdiri dari nilai maksimal, minimal,

mean, dan standar deviasi, serta kategorisasi jawaban responden.

A Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini meliputi jenis
kelamin, usia, pendidikan dan lama bekerja.
1. Jenis Kelamin

- Deskripsi -kar'aildéifis_tik resporiden befdés,arkan jenis kelamin disajikan_

pada tabel di bawah ini:
Tabel. 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki Laki 20 - 47,62
Perempuan 22 . 52,38
Jumlah 42 100

Sumber : Data Primer 2016
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 20 orang (47,62%) dan responden dengan jenis
kelamin perempuan sebanyak 22 orang (52,38%). Data diatas
menunjukkan bahwa mayoritas karyawan yang bekerja di BLH Provinsi
Sulawesi Barat adalah perempuan, ini berarti sumber daya yang terdapat
di BLH Provinsi Sulawesi Barat di dominasi oleh kaum perempuan. Jika
dikaitkan dengan tugas pokok dan fungsi dari BLH Provinsi Sulawesi
Barat maka kedepannya sumber daya antara laki-laki dan perempuan
sebaiknya seimbang untuk mendukung pelaksanaan tugas di kantor
maupun dilapangan. Kochler dalam Muhammad (2005) menyatakan
bahwa organisasi adalah sistem hubﬁngan yang terstruktur yang
mengkoordinasikan usaha suatu kelompok orang untuk mencapai tujﬁan
tertentu. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa organisasi adalah suatu
sistem yang mengkoordinasikan aktivitas untuk mencapai tujuan
bersama. Organisasi juga mensyaratkan adanya pembagian kerja sesuai
bidang tugas yang menjadi tanggungjawabnya.

BLH Provinsi Sulawesi Barat sebagai suatu organisasi Satuan
Kerja Perangkat Daerah yang memiliki tugas pokok dan fungsi dalam
penyediaan data dan infomi‘as’i»lingkungan melalui kegiatan pe_ﬁgambi'lan
.data 'lapaﬁgan, pemantauan dan moriitorin’g hngkungan serta e;'alﬁaéi
pelaporan sangat memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas
dengan jumlah pegawai yang berimbang antara pegawai yang berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan dalam melaksanakan tugas dan

fungsi tersebut.
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2. Usia

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada tabel

di bawah ini:

| Tabel. 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

| Umur Frekuensi Persentase (%)
20-29 1 2,38
30-39 16 38,10
| 40-49 13 30,95
: 50-59 12 28,57
N Jumlah 42 100
{
|

! Sumber : Data Primer 2016

Tabel di atas menunjukkan bahwa pegawai yang berusia antara 20-29
tahun yakni sebanyak 1 orang (2,38%); pegawai berusia antara 30-39
tahun sebanyak 16 orang (38,10%); pegawai berusia antara 40-49
tahun sebanyak 13 orang (30,95%); dan pegawai berusia 50-59 tahun
sebanyak 12 orang (28,57%). Data yang terlihat bahwa mayoritas
pegawai yang bekerja di BLH Provinsi Sulawesi Barat berusia antara

30 -39 tahun.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi di

BLH Provinsi Sulawesi Barat yang di dominasi oleh usia pegawai yang

tergolong produktif secara tidak langsung dapat mengatasi keterbatasan
jumlah pegawai yang ada. Menurut Riplely and Franklin (1982) dalam
‘Samin (2011) -menyatakan 'bah_w‘a biro’krasi‘ pemerintahan berhubungan

dengan urusan-ul_'uSan publik. Ini berkaitan dengan pelayanan publik

dimana birokrasi diharépkan mampu menunjukkan sejumlah indikasi
perilaku memproses pekerjaannya secara stabil dan giat sesuai tujuan
organisasi yang ingin di capai berdasarkan fungsi dan tugasnya masing-
4 ' masing.
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Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendidikan disajikan pada

tabel di bawah ini:

Tabel. 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SLTA 7 16,67
D3 3 7,14
S1 25 59,52
S2 7 16,67
Jumlah 42 100

Sumber : Data Primer 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa pegawai dengan pendidikan SLTA 7
orang (16,67%); pegawai berpendidikaﬁ Diploma sebanyak 3 orang
(7,14%); pegawai berpendidikan Sarjana 25 orang (59,52%); dan
pegawai dengan pendidikan S2 sebanyak 7 orang (16,67%). Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas pegawai yang békerja di BLH Provinsi
Sulawesi Barat berpendidikan sarjana. Hal ini tentunya akan sangat

mendukung pelaksanaan tugas-tugas kantor jika dapat di kelola secara

~ baik sehingga- keterbatasan jumlah pegawai yang bekerja pada BLH

Provinsi Sulawesi Barat bukan merupakan masalah utama dalam
pencapaian kinerja yang baik. Salah satu budaya organisasi yang
merupakan sistem nilai dalam reformasi birokrasi adalah mempekerjakan
» dég -melﬁﬁertaha};kan 'pegawai berdasafkan kualifikasi profésicngl " dan
orientasi térhadap keberhasilan program. (Ripley dan' Franklin dalam

Samin, 2011).
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Deskripsi karakteristik responden berdasarkan lama bekerja disajikan

pada tabel di bawah ini:
Tabel. 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama
Bekerja

Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%)
<10 Tahun 25 59,53

10 — 20 Tahun 3 7,14

21 — 30 Tahun 13 30,95
> 30 Tahun 1 2,38

Jumlah 42 100

Sumber : Data Primer 2016
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa pegawai dengan lama bekerja <10
Tahun 25 orang (59,53%); pegawai dengan lama bekelja 10-20 Tahun 3
orang (7,14%); pegawai dengan lama bekerja 21-30 Tahun 13 orang
(30,95%); dan pegawai dengan lama bekerja >30 Tahun sebanyak 1
orang (2,38%). Data diatas menunjukkan bahwa pengalaman kerja dari
mayoritas pegawai BLH Provinsi Sulawesi Barat masih sangat terbatas.
Keterbatasan sumber daya pegawai dari segi pengalaman kerja secara
tidak langsung mempengaruhi pelaksanaan tugas dan fungsi BLH
Provinsi Sulawesi Barat sebagai salah satu instansi pemerintah yang
bekerja pada bidang lingkungap hidup terutama dalam hal. penyediaan
data dan informasi. - |

Thayer dalam Muhammad-'(z'oo‘S) meﬁyat_akan bahwa kommiikési_
’organisasi adalah arus data yang akan.melayani komunikasi organisasi
dan proses interkomunikasi dalam beberapa cara. Terdapat tiga sistem
komunikasi ldalam organisasi yaitu: a) berkenaan dengan kerja organisasi

seperti data mengenai tugas-tugas atau beroperasinya organisasi,
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b) berkenaan dengan pengaturan organisasi seperti perintah-perintah,
aturan-aturan, dan petunjuk-petunjuk, c) berkenaan dengan pemeliharaan
dan pembangunan organisasi. Pengalaman kerja pegawai pada suatu
organisasi yang berkaitan dengan penyediaan data dan informasi
merupakan salah satu syarat dalam menghasilkan kualitas ketersediaan
data dan informasi. Lebih lanjut Thayer dalam Muhammad (2005)
menyatakan bahwa salah satu peran sistem organisasi berkenaan dengan
kerja organisasi seperti data mengenai tugas-tugas atau beroperasinya
organisasi. Untuk itu BLH Provinsi Sulawesi Barat sebagai organisasi
publik sangat membutuhkan sumber daya manusia yang Berpengalaman

dibidang penyediaan data dan informasi.

B. Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi variabel penelitian merupakan gambaran tanggapan responden
mengenai pengaruh kepribadian dan komunikasi dalam organisasi terhadap
| organizational citizenship behavior (OCB) pegawai pada BLH Provinsi
sulawesi Barat.

1. Kepribadian
Data dikumpulkan menggunakan kuisioner yang disebar kepada 42
:-respondéh yang mefupakan pé.gawai. pad'a Badan IL'_ing_kung'an' Hidup
.Pfovinsi SﬁlaWesi Barat. Data penelitian sglanjutnya dioléh _ déﬁgan
menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 20.0 for windows. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian di

sajikan sebagai berikut :
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Tabel. 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Tanggapan Responden Terhadap

Variabel] Kepribadian
Jawaban Responden STS

Item Pertanyaan F F % Skor

1 X1 9 0 EgoE 150 ‘
2 X1, 2 0 [0 166

3 X1 4 0 [F0dE| 157 |
4 X 1 1 #2881 152
Rata-rata Skor Extraversxon 3,7

5 X1z 13 @:@5 ‘ 0 0 |wmiogsg 170 |
6 Xi2 9 Bl 4 3 RZI3E 148
i Xia 16 |53t 5 0 | 166
: 3,8
8 X3 9 13 | 11 381E| 138
9 X13 13 5 | 4 0 |50 162
10 X3 11 0 0 [0 163
- 3,7

12 X14 15 4 10 B0 162
13 X4 17 [EA0 0 6l 0 |doEEl 177
14 X4 15 |235 2 A 0 [l 164
15 Xia 16 & 4 o 3 R sE 159
3,9

16 X1s 10 [E27 3 Edadag| 2 2% 153
17 X1s 9 1743 40, 1 [52:3806 0 163
18 Xis 13 Q;?% 13 &;9;,; 9 821 6 [51429% 1 3 157
Rata-rata Skor Consc:enttousness 3,8

“Total bobot skor 2860

Sumber : Olah Data 2016

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa total bobot skor variabel kepribadian
berdasarkan penilaian kategori yaitu 2860 dengan rata-rata skor sebesar 3,78.
Dari data di atas dimensi Emotional Stability merupakan indikator paling
dominan dalam kepribadian individu atau pegawai yang bekerja pada BLH
Provinsi Sulawesi Barat dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan di
kantor. Hal ini tcrlihat_ dari jumlah skor Emotional _Stdbi[igz -mencapéi rata-
rata 3,9 yang berarti tingkat kestabilan emosi yang dimiliki oleh pegawai
BLH Provinsi Sulawesi Barat sudah tinggi. Menurut Costa and McCrae
dalam Pervin et al, (2005) Emotional Stability merupakan dimensi
kepribadian  dari 11ma faktor kepnbadlan yang mengidentifikasi

kecenderungan individu dalam keadaan distress secara psikologis, ide yang
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kurang realistis, keinginan (idaman) berlebihan atau mendesak, dan respon
coping maladaptif. Berdasarkan data diketahui bahwa skor dominan
Emotional Stability dari hasil tanggapan responden terhadap variabel
kepribadian menunjukkan adanya kemampuan individu untuk tidak cepat
stress secara psikologis, ide yang realistis, keinginan (idaman) yang tidak
* berlebihan atau mendesak, dan respon coping adaptif. Emotional Stability
yang dominan merupakan indikator penting dalam pelaksanaan dan
penyelesaian beban kerja oleh pegawai BLH Provinsi Sulawesi Barat.

Untuk dimensi Agreeableness dan Conscientiousness mencapai skor 3,8..
Skor ini ‘r.nenunjukkan bahwa karakteristik seorang individu atau pegawai
dalam melakukan sesuatu senantiasa kembali kepada hati nurani dan
berorientasi pada pencapaian kerja serta mudah akur dengan orang lain
merupakan indikator dominan kedua setelah Emotional Stability.
Agreeableness merupakan dimensi kepribadian yang mengukur kualitas dari
salah satu orientasi interpersonal mendekati sebuah rangkaian kesatuan dari
perasaan haru sampai antagonisme dalam pikiran, perasaan, dan tindakan
dalam bekerja adalah faktor penting dari penentuan indikator dimensi
kepribadian. Conscientiousness adalah dimensi kepribadian yang mengukur
deréjat individudal{am organisasi, kqtekunan, dan motiya_si pada tujuan yang
-diperlihafkan secara langsung dengan perilaku (Costa ‘and McCr'a_e, dalam
Pervin et al., 2005). Demikian juga untuk dimensi Extraversion dan Open to
.Experiancé pada variabel kepribadian individu mencapai skor nilai 3,7. Ini
menunjukkan bahwa kepribadian yang terbuka dan mudah bergaul serta

berbagi pengalaman dengan orang lain adalah indikator yang juga memiliki
-66-
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faktor penting dalam bekerja di kantor BLH Provinsi Sulawesi Barat. Untuk
dimensi Extraversion dan Open to FExperiance diperoleh skor terendah
dibandingkan dimensi variabel kepribadian lainnya. Menurut Kreitner dan
Kiﬂicki (2014), kepribadian sangat dipengaruhi oléh pemikiran, tindakan dan
perasaan seseorang terhadap orang lain yang disebabkan oleh pengaruh
genetik dan lingkungan yang saling berinteraksi.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan
kategorisasi variabel kepribadian berada pada interval atau rentang angka
yang dapat dikategorikan berdasar hasil maksimum dan minimum yang
diperoleh. Untuk itu dapat disajikan hasil total skor variabel dan dimeﬁsi yang
dapat memberikan gambaran umum responden terhadap variabel dan dimensi
penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.6 Total Skor, Persentase Total Skor dan Kategori Variabel

Kepribadian
Persentase
No Dimensi Total Skor Kategori
' ~ Total Skor
®) ' @ T @ @ ®
1| Extraversion (4 Pertanyaan) . 625 68,00 Cukup
2 | Agreeableness (3 Pertanyaan) 484 71,03 . Baik
3 | Open To Experiance (3 Pertanyaan) 463 66,87 - Cpkup
T | Emotional Stabiliy G _gemny;‘m) ’ 53 | 298 | Bak
5 Conscientiouhess €] Pertan}"aan) ) 473 ‘ 68,85 j vCukup
Total Skor Variabel 2860 69,58 Cukup
Sumber : Olah Data 2016
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Berdasarkan tabel 4.6 dj atas diketahui kategori penilaian responden terhadap

variabel kepribadian sesuai dengan dimensi item pertanyaan, diperoleh

~ informasi sebagai berikut :

1. Kategori penilaian responden terhadap extraversion berada pada interval
kategori cukup yang ditunjukkan dengan total skor 625 atau persentase
sebesar 68,00. Hal ini menggambarkan bahwa pegawai BLH Provinsi
Sulawesi Barat menilai dimensi exiraversion sebagai variabel kepribadian
dengan indikator berada pada persentase cukup. Menurut Costa & McCrae
dalam Pervin et al., (2005) extraversion berkaitan erat dengan kemampuan
seseorang dalam jumlah dan intensitaé dari interaksi interpersonal; level
aktivitas; kebutuhan untuk stimulasi; dan kapasitas untuk kegembiraan,

2. Kategori penilaian responden terhadap dimensi agreeableness berada pada
interval kategori baik yang ditunjukkan dengan total skor 484 atau
persentase sebesar 71,03. Agreeableness dengan persentase yang baik
menunjukkan kepribadian yang cenderung berhati lembut, mudah percaya,
murah hati, pendainai, pemaaf, baik hati. (Costa & McCrae dalam Pervin
et al., 2005).

3. Kategori penilaian responden terhadap dimensi open to experiance berada
pada interval kategon cukup yang ditunjukkan dengan total skor 463 atau

" persentase sebesar 66 87. Menurut Costa & McCrae dalam Pervin et al
(2005) open to experiance akan menunjukkan pencarian pro’aktif dan
apresiasi terhadap pengalaman untuk kepentingannya sendiri; toleransi dan

eksplorasi dari hal-hal yang tidak biasa.
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4. Kategori penilaian responden terhadap dimensi emotional stability berada
pada interval kategori baik yang ditunjukkan dengan total skor 823 atau
persentase sebesar 72,98. Emotional stability adalah kemampuan individu
yang memiliki kecenderungan tenang, bertemperamen lembut, puas diri,
merasa nyaman, dingin, kukuh. (Costa & McCrae dalam Pervin et al.,
2005).

5. Kategori penilaian responden terhadap dimensi conscientiouness berada
pada interval kategori cukup yang ditunjukkan dengan total skor 473 atau
persentase sebesar 68,85. Menurut Costa & McCrae et al., (2005)
conscientiouness menunjukkan derajat individu dalam organisasi,
ketekunan, dan motivasi pada tujuan yang diperlihatkan secara langsung
dengan perilaku.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kategori penilaian pegawai
terhadap variabel kepribadian berada pada interval cukup dengan total skor
sebesar 2860 atau persentase sebesar 69,58. Data ini menunjukkan bahwa
penilaian pegawai terhadap variabel kepribadian yang berada pada
interval cukup sangat dipengaruhi oleh faktor biologis, sosial, budaya dari
individu responden terhadap lingkungan baik internal maupun eksternal.
(Purwanto, 2010).

2. Komunikasi

Data dikumpulkan menggunakan kuisioﬁe_r_ yang disebar kepada 42
responden yang merupakan pegawai pada Badan Lingkungan - Hidup
Provinsi Sulawesi Barat. Data penelitian yang dikumpulkan dari 42

responden selanjutnya akan diolah dengan menggunakan bantuan
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Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20.0 for windows.
Hasil analisis deskriptif variabel penelitian di sajikan sebagai berikut :
Tabel. 4.7 Distribusi Frekuensi Hasil Tanggapan Responden
Terhadap Variabel Komunikasi
Jawaban Responden SS S N TS STS
Item Pernyataan F % Skor
1 Xa1 0 [k 176
2 Xa1 0 172
3 0 169
4,1
4 170
5 165
6 172
| 4,0
| 7 174
8 ; 3 204 138
9 X2s 12 g /:5‘ 14 s 16 809 0 |eMoie o f "9; B 164
Rata-rata Skor Komunikasi sebagai Indikator Memberikan Umpan Balik yg Relevan 38
10 X4 9 [E2noE] 2 15 7 150
e o 9 | ?s" 10 s s
12 RE| 145
13 148
14 158
3,6
15 151
16 179
17 ] ! k : ° |3 3 $ ; ! 171
| 18 Xas 3 58 2 fy 2 B il G|, [Foaid 16
1 "Rata-rata Skor Komunikasi séi)hgai Tndikator Interaksi Sosial ’ A 40
T-otal bobot skor . l ' | 2911
“Sumber:OlhDaw2016 .. -
Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa total bobot skor variabel
komunikasi dalam organisasi berdasarkan penilaian kategori yaitu 2911

. dengan rata-rata skor sebesar 3,9. Dari data di atas dimensi komunikasi
sebagai informasi yg jelas dan interaksi sosial merupakan indikator paling

dominan. Hal ini terlihat dari rata-rata jumlah skor responden mencapai
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skor nilai 4,1 yang berarti bahwa individu atau pegawai yang bekerja pada
BLH Provinsi Sulawesi Barat dalam melaksanakan dan menyelesaikan
pekerjaan di kantor memerlukan informasi y?mg jelas dan interaksi sosial .
Komunikasi sebagai informasi yang jelas sejalan dengan pendapat Ruben
(1988) yang mengatakan bahwa salah satu fungsi dari komunikasi
organisasi adalah memfasilitasi pertukaran informasi dalam organisasi dan
menjamin adanya arus timbal balik (two way flow information) antara
organisasi dan lingkungan eksternal. Sedangkan menurut Tubbs and Moss
dalam Ruslan (2001), menyebutkan bahwa komunikasi interaksional dan
transaksional adalah bentuk komunikasi yang berlangsung bersifat dua
arah dalam konteks hubungan (relationship) antara dua orang étau lebih.
Kondisi ini menegaskan bahwa dimensi variabel komunikasi dalam
organisasi sebagai interaksi sosial memiliki peran penting dalam suatu
organisasi.

| Komunikasi sebagai dimensi pengatufan pembicaraan secara
konsisten merupakan bentuk interaksi antar sesama individu atau
organisasi dengan jumlah skor mencapai 4,0. Ini mefnperlihatkan bahwa
komunikasi merupakan alat untuk menyampaikan maksud dan tujuan dari
komunikator terhadap komunikan melalui pembiéaraa._n yang .dapat
dlarahkan secara konsisten sesuai dengan 'Iria;ksud'dah' tujuan _yéﬁg jeiaé.
Prinsip komunikasi yang efek’tif dan efisien menliru".t Seiler (1988) dalam
Muhammad (2005) adalah komunikasi sebagai suatu sistem terdiri dari
beberapa komponen dan masing-masing komponen mempunyai tugas

masing-masing.
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Untuk komunikasi sebagai dimensi memberikan umpan balik yang
relevan mencapai skor 3,8. Data ini menunjukkan bahwa dimensi
komunikasi yang memberikan umpan balik yang relevan merupakan salah
satu indikator penting komunikasi dalam organisasi. Kondisi ini
menggambarkan bahwa setiap komunikasi yang terjadi dalam suatu
organisasi baik secara individu maupun secara kelembagaan
membutuhkan umpan balik yang relevan. Demikian juga untuk dimensi
menghargai perbedaan pendapat dengan orang lain pada variabel
komunikasi dalam organisasi mencapai jumlah skor 3,6. Menurut Liliweri
(2004) terdapat tiga tujuan utama dari komunikasi organisasi yaitu
komunikasi sebagai ‘tindakan organisasi, media berbagi informasi,
menampilkan perasaan dan emosi. Ini menunjukkan bahwa komunikasi
dalam organisasi merupakan media bagi setiap individu atau pegawai
untuk saling bertukar fikiran dan berdiskusi dalam menyelesaikan setiap

tugas- tugas kedinasan dengan tetap menghargai perbedaan pendapat

untuk mencapai visi dan misi organisasi.

Tabel 4.8 Total skor, Persentase Total Skor dan Kategori Variabel
Komunikasi dalam Organisasi '
. . Total Persentase .
No ln)lmejn51> - o Skor Total Skor - Kategori
) : & S D O N RN ©) )
1" | Informasi yang jelas (3 Pertanyaan) =~ =~ 517 77,58 Sangat Baik
2 { Mengatur pembicaraan secara konsisten v 507 75,60 " 'Baik
- | (3 Pertanyaan) ' A
3 | Memberikan umpan balik yang relevan 476 69,44 - Cukup
(3 Pertanyaan)
4 | Menghargai perbedaan pendapat dgn org lain 747 63,93 Kurang Baik
' (5 Pertanyaan)
5 | Interaksi sosial (4 Pertanyaan) 664 73,81 Baik
Total Skor Variabel 2911 71,26 Cukup

Sumber : Olah Data 2016
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui kategori penilaian
responden terhadap variabel komunikasi dalam organisasi sesuai dengan
dimensi item pertanyaan, diperoleh informasi sebagai berikut :

1. Kategori penilaian responden terhadap dimensi komunikasi sebagai
informasi yang jelas berada pada interval kategori sangat baik yang
ditunjukkan dengan total skor 517 atau persentase sebesar 77,58. Data
ini menggambarkan.  bahwa pegawai BLH Provinsi Sulawesi Barat
menilai dimensi komunikasi sebagai informasi yang jelas merupakan
variabel komunikasi dalam organisasi berada pada persentase sangat
baik dibandingkan dimensi variabel komunikasi lainnya. Menurut
Ruben (1988), fungsi penting komunikasi organisasi adalah
mengkoordinasikan aktivitas individu, kelompok atau unit-unit lain
dalam organisasi.

2. Kategori penilaian responden terhadap dimensi mengatur
pembicaraan secara konsisten berada pada interval kategori baik yang
ditunjukkan dengan total skor 507 atau persentase sebesar 75,60.
Kondisi ini menunjukkan bahwa dimensi mengatur pembica}'aan
secara konsisten merupakan variabel komunikasi dalam ’6rganisasi

_berada pada kategori baik. Goldhaber c_laiam Muham_mad (2001)
_mémbgrikaﬁ definisi komunikasi | ér.garﬁsési l.'sebage:ii présés'
menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jarinigan hubungan
yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan

tidak pasti atau berubah-ubah.
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3. Kategori penilaian responden terhadap dimensi komunikasi dengan
memberikan umpan balik yang relevan berada pada interval kategori
cukup yang ditunjukkan dengan total skor 476 atau persentase sebesar
69,44 persen. Data ini menunjukkan bahwa pegawai BLH Provinsi
Sulawesi Barat menilai dimensi komunikasi yaitu memberikan umpan
balik yang relevan sebagai variabel komunikasi dalam organisasi
berada pada persentase yang cukup. Menurut Kotler (2000), dalam
suatu proses komunikasi kewajiban seorang pengirim atau
komunikator adalah mengusahakan agar pesan-pesannya dapat
diterima oleh penerima atau komunikan sesuai dengan kehendak
pengirim.

4. Kategori penilaian responden terhadap dimensi menghargai perbedaan
pendapat dengan orang lain berada pada interval k_ategori kurang baik
yang ditunjukkan dengan total skor 747 atau persentase sebesar 63,93.
Kondisi ini menunjukkan bahwa dimensi menghargai perbedaan
pendapat dengan orang lain sebagai variabel komunikasi dalam
organisasi merupakan indikator yang tidak dominan dengan persentase
kurang baik. Hal ini sejalé.n dengan pendapat Liliweri (2004) yaitu
komunikasi ‘organisasi sebagai pengupgkapan-_perasaafn dan emosi
dengan Sekﬁmpulah maﬁuSia 'yang '..be_kerja. s’end-i‘ri' .Amaupun
bekerj asama dengan orang lain dalam sﬁatu organisasi. |

5. Kategori penilaian responden terhadap dimensi komunikasi sebagai
interaksi sosial berada pada interval kategori baik yang ditunjukkan

dengan total skor 664 atau persentase sebesar 73,81. Data ini
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menunjukkan bahwa pegawai BLH Provinsi Sulawesi Barat menilai
dimensi interaksi sosial merupakan variabel komunikasi dalam
organisasi memiliki persentase baik. Secara umum dapat dikatakan
bahwa kategori penilaian pegawai terhadap variabel komunikasi dalam
organisasi berada pada interval cukup cenderung baik dengan total
skor sebesar 2911 atau persentase sebesar 71,26.
Data kategori penilaian pegawai terhadap variabel komunikasi
dalam organisasi yang memiliki persentase terendah pada BLH
Provinsi Sulawesi Barat adalah dimensi menghargai perbedaan
pendapat dengan orang lain sebesar 63,93 persen. .Menurut Seiler
dalam Muhammad (2005), menyatakan bahwa komunikasi adalah
suatu proses karena merupakan suatu seri kegiatan yang terus menerus, tidak
mempunyai permulaan atau akhir dan selalu berubah-ubah. Pendapat lain
menurut Lewis dalam Muhammad (20015, menyatakan bahwa
- komunikasi kebawah adalah untuk menyampaikan tujuan, merubah
sikap, membentuk pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan
yang timbul karena salah informasi, mencegah kesalahpahaman karena
kurangnya informasi dan mempersiapkan anggota organisasi untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan.
A‘ Untuk dim_enSi komurikasi sebagai 'z'nfor"mas_i yaﬁg jelds 'b'ef_ada
pada interval kategori sangat baik, ini menuhjukan bahwa unit
mendasar komunikasi organisasi adalah seseorang dalam suatu jabatan.
Orang bisa disosialisasikan oleh jabatan, menciptakan suatu lingkaran
yang lebih sesuai dengan keadaan jabatan dan pada saat yang sama

jabatan tsb dipersonalisasikan sehingga menghasilkan suatu figur atau
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gambar yang sesuai dengan keadaan orang tsb. Menurut Pace dan
Faules (2001), suatu organisasi terdiri atas sejumlah orang; melibatkan

keadaan saling bergantung; kebergantungan memerlukan koordinasi;

koordinasi mensyaratkan komunikasi.

3. Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Data dikumpulkan menggunakan kuisioner yang disebar kepada 42
responden dan diolah dengan menggunakan bantuan Stafistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 20.0 for windows. Hasil analisis
deskriptif variabel penelitian di sajikan sebagai berikut:

Tabel. 4.9 Distribusi Frekuensi Hasil Tanggapan Responden Terhadap

43133.pdf

Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB)
: Jawaban Responden S N TS STS Skor
Pernyataan F % F % F % F %

1 Y, 21 [#oRE| 1 [BETTOR] o 0 0 ) 167

2 Y, 16 |ESE09E ¢ |EUDRE| 3 o |} 173

3 Y, 10 BEIIRIN © iDkel| 8 6 140

38

4 Y, 14 3 1 [#E0RE 161

5 Y, 15 3 o (X 17

6 Y, 8 1 o [ 157

7 Y, n 1 4 [RODE 150

Rata-rata Skor Courtesy 3,8

8 Y; 15 [ESITE 15 (B5iTRl 0 BRI 1 0 ; 170

9 Y; 1 | R 0t o [RUDRE o o [N 173

10 Y, 17 |§oRTes] Tl 3 1E s o [P 170

Rata-rata Skor Sportmanship 4,1

11 Ys 13 [P 17 (YR s |MTIRH| ¢« [NTERE o 165

12 Y, 19 |g 1 |#PEs o ; 1 [ 0aERS 170

13 Y 21 f 12 Yol o 0% o |ERGER o 180

vl 0y | n | s Xl 4 B 2 |ERRIE| o 161
15 Ya 21 | 16 [EEH s SR o MRS o | 184 |

16| . Y, 10 [§ 16 [BEsH 10 [T o [RTUsE| o 161

. Rata-rata Skor Civic Virtue 4,1

17 Ys SRl 17 [RWETR 16 ! 0 ; 0 @ 161

18 Ys R0 1 Tom| 1 REETE 10 : 4 2kl 131

19 Ys 13 B v [ER o BN s 0 166

Rata-rata Skor Conscientiouness 36

Total bobot skor 3107

Sumber : Olah Data 2016
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Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa total bobot skor variabel
Organizational Citizenship Behavior (OCB) berdasarkan penilaian
kategori yaitu 3107 dengan rata-rata skor sebesar 3,9. Dari data di atas
diketahui bahwa dimensi sportmanship dan civic virtue merupakan
indikator paling dominan dalam organisasi. Hal ini terlihat dari jumlah
skor responden mencapai 4,1 yang berarti bahwa individu atau pegawai

yang bekerja pada BLH Provinsi Sulawesi Barat dalam melaksanakan dan
menyelesaikan pekerjaan di kantor memerlukan adanya sportmanship dan
civic virtue dalam organisasi. Perilaku sportmanship dan civic virtue
dalam organisasi adalah meningkatkan produktivitaé manajer dan
menghemat sumber daya yang dimiliki manajemen dan organisasi secara

. keseluruhan. (Podsakoff dan Mac Kenzie dalam Rohma, 2011). Secara
umum data ini menunjukkan bahwa komitmen terhadap organisasi dan
kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja
berada dalam kategori baik.

Altuirsm dan courtesy sebagai dimensi Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada pegawai BLH Provinsi Sulawesi Barat merupakan
bentuk interaksi antar sesama individu atau organisasi dengan jumlah skor
mencapai 3,8. Ini memperlihatkan bahwa dimensi altuirsm dan _»'courtesy
dengan jumlah skor feliinggi .kedua dari penilaian responden ferhadap
variabél Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan indikator
penting dalam organisasi. Podsakoff dan Mac Kenzie dalam Rohma

(2011), mengemukaan bahwa dimensi altuirsm dan courtesy
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meningkatkan produktivitas rekan kerja dan dapat menjadi sarana efektif
untuk mengkoordinasi kegiatan-kegiatan kelompok kerja.

Untuk dimensi conscientiouness mencapai 3,6 yang berarti bahwa
dimensi ini merupakan dimensi dengan skor terendah dari responden
untuk variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB). Data ini
menunjukkan bahwa pegawai BLH Provinsi Sulawesi Barat dalam bekerja
masih berdasarkan kebutuhan pekerjaan yang akan diselesaikan. Menurut

Jahangir et al., (2004) dimensi variabel Organizational Citizenship

* Behavior (OCB) dengan skor yang tinggi merupakan perilaku positif

orang-orang yang ada dalam organisasi, yang terekspresikan dalam bentuk
kesediaan secara sadar dan sukarela untuk bekerja melebihi

tanggungjawabnya.

Tabel 4.10 Total skor, Persentase Total Skor dan Kategori Variabel

Organizational Citizenship Behavior

No Dimensi Total Persentase Kategori
. Skor Total Skor
) 2 3) C)) (%)
1| Altuirsm (3 Pertanyaan) 480 7024 Cukup
2 | Courtesy (4 Pertanyaan) 635 69.49 | Cukup
3 | Sportmanship (3 Pertanyaan) 513 76,79 Baik
4| Civic Virtue (6 Pertanyaan) 1021 7629 Baik
5 | Conscientiouness (3 Pertanyaan) | 458 65,87 | Kurang Baik
Total Skor Variabel T 307 | 723 | Cukup

i Suthbér : Olah Data 2016

Berdasarkan tabel 4.10 di atas diketahui kategori penilaian
responden terhadap variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB)
sesuai dengan dimensi item pertanyaan, diperoleh informasi sebagai

berikut :
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1. Kategori penilaian responden terhadap dimensi altuirsm berada pada
interval kategori cukup yang ditunjukkan dengan total skor 480 atau
persentase sebesar 70,24. Hal ini menggambarkan bahwa pegawai
BLH Provinsi Sulawesi Barat menilai dimensi altuirsm merupakan
indikator penting variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB)
yang memiliki persentase cukup dalam bekerja. Menurut Podsakoff

; dan Mac Kenzie dalam Rohma (2011) altruism akan fneningkatkan

] stabilitas (dengan cara mengurangi variabilitas) dari kinerja unit kerja.

| ’ 2. Kategori penilaian responden terhadap dimensi courtesy berada pada
L
|

interval kategori cukup yang ditunjukkan dengan total skor 635 atau
persentase sebesar 69,49. Kondisi ini menunjukkan bahwa dimensi
courtesy merupakan variabel Organizational Citizenship Behaviqr
(OCB) dan menjadi indikator penting dalam bekerja dengan
persentase cukup. Menampilkan perilaku courfesy (misalnya saling
memberi informasi tenténg pekerjaan dengan anggota dari tim lain)
akan menghindari munculnya masalah yang membutuhkan waktu dan
tenaga untuk diselesaikan. (Podsakoff dan Mac Kenzie dalam Rohma,
l 2011)
\ 3. Kategori penilaian responden .te-rhadap.d-imensi sportr'n.anship. berada
| pada »ihfcrval' kate‘gori baik yang ditunjukkan ’dengah-fotal skor 513
atau f)ersentase sebesar 76,79 persén. Data ini méntinjukkan bahwa
| pegawai' BLH Provinsi Sulawesi Barat menilai dimensi sporfmanship
sebagai - variabel Organizational ~Citizenship Behavior (OCB)

merupakan indikator penting dengan persentasé yang baik dalam
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bekerja. Podsakoff dan Mac Kenzie dalam Rohma (2011) menyatakan
bahwa karyawan yang menampilkan perilaku sportmanships akan
sangat menolong manajer sehingga tidak menghabiskan waktu ferlalu
banyak untuk berurusan dengan keluhan-keluhan kecil karyawan.

4. Kategori penilaian responden terhadap dimensi civic virtue berada
pada interval kategori baik yang ditunjukkan dengan total skor 1021
-atau persentase sebesar 76,29. Kondisi ini menunjukkan bahwa civic
virtue sebagai dimensi dari variabel Organizational Citizenship
Behavior (OCB) adalah indikator penting dengan persentase baik.
Menampilkan perilaku civic  virtue (seperti menghadiri dan
berpartisipasi aktif dalam .pertemuan di unit kerj dnya) akan membantu
koordinasi diantara anggota kelompok, yang akhirnya secara potensial
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kelompok. (Podsakoff dan Mac
Kenzie dalam Rohma, 2011).

5. Kategori penilaian responden terhadap dimensi conscientiouness
berada pada interval kategori kurang baik yang ditunjukkan dengan
total skor 458 atau persentase sebesar 65,87. Ini menunjukkan bahwa
pegawai BLH Provinsi Sulawesi Barat menilai dimensi
cthqientiouness meérupakan vaﬁ_abel Organiéational -Ciii_zenship
Behavior (OCB) dengan .jumlah Skof_ tcrenda'h; Menui'u_t' 'Podsal_(-o'ff
dan Mac Kenzie dalam Rohma (2011), karyawan yang Ihenampilkan
perilaku- concientioussness (misalnya kesediaan memikul tanggung

jawab baru dan mempelajari keahlian baru) akan meningkatkan
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kemampuan organisasi beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di
lingkungannya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kategori penilaian pegawai
térhadap variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) berada pada
interval cukup dengan total skor sebesar 3107 atau persentase sebesar
72,34. Kategori penilaian responden terhadap variabel Organizational
Citizenship . Behavior (OCB) berada pada interval cukup, menunjukkan
bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam suatu organisasi
sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu, pekerjaan, organisasi dan

kepemimpinan, (Bacrach et al., 2000).

Pembahasan Analisa Data

1. Uji t (Uji Parsial) Kepribadian terhadap OCB

Sesuai dengan hipotesis pertama yang diajukan dalam peﬁelitian
ini, yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan kepribadian terhadap
OCB pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat. Oleh karena
itu pengujian secara parsial terhadap variabel kepribadian (X;) dan OCB

(Y) perlu dilakukan, Secara statistik, hipotesis di atas dapat dirumuskan

sebagai berikut :

H, : tidak t_erdépat pengaruh positif | dan signifikan k_e_pribadiaﬂ

tethadap OCB pada Badan Lingkungan _Hidup Provinsi
Sulawesi Barat.
H; : terdapat pengaruh positif dan signifikan kepribadian terhadap

OCB pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.
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Dengan simbol :

H, :BX;=0
H] s B X] # 0
Kriteria pengujian :

Hasil uji regresi parsial (uji-t) dapat dilihat pada tabel 4.11

43133.pdf

Jika nilai tpiwng lebih kecil sama dengan tiabet (thitung < tiabel) atau nilai

probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig.

(0,05 < sig.) maka H, diterima.

Jika nilai thiwng lebih besar sama dengan tiaper (thitung > teaver) atau nilai

‘probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig.

(0,05 > sig.) maka H, ditolak dan H, diterima.

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Parsial (Uji-t) X; - Y

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 23.289 12.355 1.885 A.067
1 | X2_(Kom) 449 140 430 3.195 .003
X1_(Kep) .286 128 .300 2.231 .031

a. Dependent Variable: Y (OCB)

Sumber : Olah Data 2016

parsial (uji-t) seperti pada tabel 4.11 dengan nilai thiung =

‘Berdasarkan hasil analisis dengan m'enggunakan_'_ianalisis.‘r’é‘gre'si

2231

dibandingkan dengan tiae = 2,023. Nilai thinng variabel kepribadian (X;)

lebih besar dari tupe atau 2,231 > 2,023, jadi Hy ditolak. Jika berdasarkan

pada nilai sig 0,031 lebih kecil dari a = 0,05 .pada taraf kepercayaan 95%
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(0,031 < 0,05) maka Hy ditolak dan H; diterima. Karena hipotesis
penelitian ini diterima maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang sigfinikan kepribadian (X;) terhadap OCB (Y).

Selanjutnya besar pengaruh langsung kepribadian (X;) terhadap
OCB (Y) jika Komunikasi (X;) dianggap tetap atau tidak berubah yang
dihitung dengan koefisien regresi parsial adalah 0,286. Hal ini bermakna
jika variabel kepribadian (X;) bertambah 1 dan komunikasi tetap maka
OCB pegawai akan bertambah 0,286. Artinya jika kepribadian (X))
dioptimalkan sampai 100% dengan komunikasi dianggap tetap atau
dipertahankan, maka OCB akan bertambah 28,6%. Hasil uji t ini selaras
dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins (2006), yang menyatakan
bahwa kepribadian merupakan suatu pola yang mengatur tingkah laku
individu yang bersifat cenderung menetap dalam kurun waktu yang relatif
lama, bersifat unik, individual dan kompleks. Kepribadian adalah suatu
organisasi yang dinamis di dalam diri seorang individu_, dari sistem
psikofisikanya yang menentukan suatu ' tanggapan  yang bersifat

unik terhadap lingkungannya.

Menurut Purba dan Seniati (2004), variabel kepﬁbadian memiliki

| pengaruh” langsung Yang_ 51gmﬁkan _dan ’-llebih '-'bes'a.r terhadap
_Orgahizdfibnal Citizenship 'Behavior (OCB) dibandir_lgkah vaﬁébél sikap

kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada

lingkungan organisasi di Indonesia. Pendapat ini didasarkan pada

pemikiran bahwa faktor kepribadian merupakan sesuatu yang melekat

pada diri karyawan dan lébih sulit diubah sehingga memiliki pengaruh
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yang lebih stabil dan bertahan tethadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

Pendapat ini didukung oleh Bacrach et al., (2000), yang
mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
Organizational Citizenship Behavior (OCB), antara lain yaitu karakteristik
individu yang mempengaruhi terbentuknya organisasi. Karakteristik ini
terbagi menjadi dua bagian, yaitu : general affective “morale” factor yang
merupakan sikap terhadap pekerjaan, meliputi kepuasan kerja, komitmen
organisasi, dukungan kepemimpinan, serta persepsi akan keadilan dan
dispositional factor yang terkait dengan kepatuhan, keseimbangan,
sensifitas, dan kecenderungan untuk menyatakan sikap setuju atau tidak
setuju mengenai apa yang terjadi dalam suatu organisasi.

2. Uji t (Uji Parsial) Komunikasi terhadap OCB
Sesuai dengan hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian
ini, yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi terhadap
OCB pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat. Oleh karena
pengujian secara parsial terhadap variabel Komunikasi‘ (X3) dan OCB (Y)
perlu dilakukan. Secara statistik, hipotesis di atas dapat dirumuskan
s_ebaga_i- berikut :
H, ._tid,ak ‘terdapat pengaruh pdsﬁif dan Signiﬁkan ko_mﬁnik'as‘i
terhadap OCB pada Badan Lingkungan Hidup Proviﬁsi Sulawesi
Barat.
H; : terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi terhadap

OCB pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.
-84-
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Jika nilai tping lebih kecil sama dengan tuper (thing < taver) atau nilai

probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig. (0,05

<sig.) maka H, diterima.

Jika nilai tyiung lebih besar sama dengan tipe (thiung > tiaver) atau nilai

probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig. (0,05

> sig.) maka H, ditolak dan H, diterima.

Hasil uji regresi parsial (uji-t) dapat dilihat pada tabel 4.12

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Parsial (Uji-t) X;-Y

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 23.289 12.355 1.885 .067
X2_(Kom) 449 .140 .430 3.195 003
X1_(Kep) .286 128 .300 2.231 031

a. Dependent Variable: Y (OCB)

Sumber : Olah Data 2016

Berdasarkan hasil analisis déngan menggunakan analisis regresi

parsial (uji-t) seperti pada tabel 4.12 dengan nilai thitong =

3,195

dibandingkan dengan tepe = 2,023. Nilai tping variabel Komunikasi (X>)

lebih besar dari tiae atau 3,195 > 2,023, jadi Hp ditolak . Jika berdasarkan

pada nilai sig 0.003 lebih kecil dari o = 0,05 pada taraf kepercayaan 95%

i ’ Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

|
[
i

— e ————

e e—ee———

—
e
—————————

-85-

- ————_——




43133.pdf

(0,003 < 0,05) maka Hp ditolak dan H, diterima. Karena hipotesis
penelitian ini diterima maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang sigfinikan variabel komunikasi (X5) terhadap OCB (Y).

Selanjutnya besar pengaruh langsung variabel kounikasi (X3)
terhadap OCB (Y) jika kepribadian (X;) dianggap tetap atau tidak berubah
yang dihitung dengan koefisien regresi parsial adalah 0.449. Hal ini
bermakna jika variabel komunikasi (X,) bertambah 1 dan kepribadian
tetap maka OCB akan bertambah 0.449. Artinya jika variabel komunikasi
(X2) dioptimalkan sampai 100% dengan kepribadian (X;) dianggap tetap
atau dipertahankan, maka OCB akan bertambah 44,9%. Dari hasil uji t
diatas dapat dikatakan bahwa komunikasi memiliki beberapa fungsi yang
salah satunya adalah sebagai komunikasi spsial. Menurut Mulyana (2005)
menyatakaﬁ bahwa fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial
setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk
membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk
memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara
lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk hubungan

dengan orang lain.

Pendapat ini didukung oleh Liliweri (2004), yang menyatakan
bahwa salah satu fujuan utama dari komunikasi organisasi adalah
komunikasi sebagai tindakan organisasi yang bertujuan untuk
mengkoordinasikan sebagian atau seluruh tugas dan fungsi organisasi
yang di bagi-bagi dalam bagian yang melaksanakan visi -dan misi

organisasi di bawah pimpinan atau manajer serta bawahan mereka. Tanpa
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komunikasi, maka organisasi hanya merupakan kumpulan orang — orang
yang terbagi dalam tugas dan fungsi masing — masing yang melaksanakan
aktivitas mereka tanpa keterkaitan satu sama lain (tanpa sinkronasi dan
harmonisasi). Organisasi tanpa komunikasi dan koordinasi sama dengan
organisasi yang menampilkan aspek individual dan bukan
menggambarkan aspek kerjasama. Selaras dengan pendapat Liliweri
(2004) diatas maka Bacrach et al., (2000), mengemukakan bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) di pengaruhi oleﬁ faktor
karakteristik organisasi yang mana karakter tersebut mendukung
keberadaan dan pengembangan diri karyawan secara positif melalui
budaya organisasi, iklim organisasi dan reward sistem yang sesuai dan
dapat mgnjadi anteseden Organizational Citizenship Behavior (OCB),
dimana karyawan akan menunjukkan Organizational Citizenship Behavior

(OCB) sebagai bentuk timbal balik atas apa yang diberikan karyawan.

3. Uji F (Uji Simultan) Pengaruh Kepribadian dan Komunikasi
secara bersama-sama terhadap OCB

Hipotesis yang diajukan adalah “terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara kepribadian dan kommunikasi terhadap OCB pada
Badan Lingkungan Hidup -‘sulawesi Barat”, d_en-gan. kata 4_17‘1;_11 :bahwg
semakin tii_lg_gi kcbribadiaﬁn’ dan >k0m1'1n'i'kasli makasemakm tinggi 'pul;cl
OCB atau sebaliknya. Secara statisi:-ik, hipotesis di atas dapat dirumuskan

sebagai berikut :
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tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepribadian
komunikasi terhadap OCB pada Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Barat. |

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepribadian dan

komunikasi terhadap OCB pada Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Barat.

Dengan simbol :

H, BX: BXe=0
H, BXi: BXa#0

Kriteria pengujian :

Jika nilai Fpinng lebih kecil sama dengan Fiapel (Fhitung < Fraber) atau nilai
probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitaé sig.
(0,05 <sig.) maka H, diterima.

Jika nilai Fpiung lebih besar sama dengan Fiapel (Fhitung > Frabet) atau nilai
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig,
(0,05 > sig.) maka H, ditolak dan H; diterima.

Analisis regresi ganda pada penelitian ini menggunakan statistical

product and service (SPSS) versi 20,0 for windows dengan output

sebagaimana terdapat pada tabel 4.13

‘Tabel 4.13. Hasil U.ji Regresi (Uji F)

ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
.Regression 580.377 2 290.188 8.504 .001°
Residual 1330.766 39 34.122
- Total - 1911.143 41

a. Predictors: (Constant), X2_(Kom), X1_(Kep)

Sumber : Olah data 2016
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Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.13, diperoleh nilai
Fhiwng sebesar 8,504 dengan tingkat signifikansi 0,001. Nilai Fhitung = 8,504
dibandingkan dengan Fune = 3,24 ternyata Fpiung lebih besar dari Fiape
(Fhitung > Frabet = 8,504 > 3,24) dan nilai probabilitas p = 0,001 lebih kecil
dari a = 0,05 (0,001 < 0,05) pada taraf kepercayaan 95%. Maka Hj ditolak
dan H; diterima artinya ada pengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama kepribadian dan komunikasi terhadap OCB pada Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

Dari hasil analisis dengan menggunakan statistical product and
service (SPSS) versi 20,0 for windows maka diperoleh nilai Coefficients”
(tabel 4.14) yang digunakan dalam persamaan regresi linear berganda.

Tabel 4.14 Koefisien Hasil Uji Regresi Ganda

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized T | Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 23.289 12.355 1885 067
X2_(Kom) 449 .140 430 3.195 .003
X1_(Kep) 286 128 300 2.231 031

,’a. D_epgndent Variable: Y _(O(-:B)'

‘Sumber : Hasil élaﬁ_data 2016

Persamaan regresi linier berganda dirumuskan éebagai berikut :

Y = a + B1X; + B2X;, Berdasarkan tabel 4.14, hasil regresi linier berganda

antara data kepribadian (X;) dan komunikasi (X;) secara bersama-sama

terhadap OCB Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat (Y),
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maka diperoleh nilai koefisien B; adalah sebesar 0,286, dan nilai koefisien
B2 adalah 0,449 sedangkan nilai konstanta sebesar 23,289. Dengan
demikian bentuk pengaruh kepribadian dan komunikasi secara bersama-
sama terhadap OCB Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat
dapat dinyatakan dalam persamaan regresi liner berganda, sebagai berikut :

Y =23,289 + 0,286X; + 0,449X,

Nilai konstanta sebesar 23,289 memberikan pengertian jika tidak
terjadi perubahan nilai variabel kepribadian dan komunikasi, maka
besarnya peningkatan OCB sebesar 23,289%. Koefisien regresi variabel
kepribadian sebesar 0,286 menunjukan bahwa setiap perubahan
kepribadian sebesar 1% akan berpengaruh positif pada peningkatan OCB
sebesar 0,286% dengan asumsi variabel yang lain -tidak mengalami
perubahan. Nilai "koefisien positif me'nunjukkaﬁ pengaruh yang
ditimbulkan searah yaitu naiknya nilai kepribadian pegawai 1%
berpengaruh pada kenaikan OCB sebesar 0,286%.

Koefisien regrgsi variabel komunikasi sebesar 0,449 yang berarti
setiap perubahan variabel komunikasi sebesar 1% akan berpengaruh
positif pada peningkatan Qariabel OCB sebesar 0,449% dengan asumsi
,bahWa va'rjabd yang lain yaitu kepr'ibadian.tidak menéalami per.ubéha_n_. |
Nilai ‘koefisien positif .menunjukkan pengaruh 1% Bctpengaruh pad'a-
kenaikan varuabel OCB sebesar 0,449% dan turunhya nilai komunikasi
sebesar 1% dapat menurunkan variabel OCB sebesar 0,449%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa, koefisien regresi liner bérganda_ pada penelitian

ini bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif antara kepribadian
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pegawai dan komunikasi terhadap OCB pada Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Barat. Dari hasil uji F diperoleh data bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama kepribadian dan
komunikasi terhadap OCB pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi
Sulawesi Barat. Organizational Citizenship Behavior menurut Organ et al.
(2006) adalah perilaku individual yang bersifat bebas (discretionary) yang
tidak secara langsung dan eksplisit mendapat penghargaan dari sistem
imbalan formal, dan yang secara keseluruhan (agregar) meningkatkan
efisiensi dan efektifitas fungsi-fungsi organisasi. Bersifat bebas dan
sukarela, karena perilaku tersebut tidak diharuskan oleh persyaratan peran
atau deskripsi jabatan yang secara jelas dituntut berdasarkan kontrak
dengan organisasi, melainkan sebagai pilihan personal. Peran personal
sebagai sumber daya dalam organisasi merupakan faktor penting
tercapainya visi, misi, target dan sasaran setiap program kerja yang telah
direncanakan. Pendapat Organ et al., (2006) diatas menjelaskan bahwa
suatu organisasi akan sangat dipengaruhi oleh orientasi kerja karyawan

atau pegawai yang juga dipengaruhi oleh komunikasi dalam organisasi.

Pendapat lain yang mendukung pengaruh kepribadian dan
komunikasi dala'r;i- organisasi terhadap OCB adalah Robbins dan judge
(2008) meﬂgerﬁﬁkakan bahwa orgénisasi yéng _suk_seé membutuhkan
anggota yang akan melakukan lebih dari sekedar tugas biasa mereka dan
bersedia melakukan tugas yang tidak tercantum dalam deskripsi pekerjaan
mereka, yang akan memberikan kinerja yang melebihi harapan. Penelitian

ini juga sejalan dengan pénelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purba dan
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Seniati (2004) yaitu variabel kepribadian memiliki pengaruh langsung
yang signifikan dan lebih besar terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dibandingkan variabel sikap- kerja | terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Pendapat ini didasarkan pada
pemikiran bahwa faktor kepribadian merﬁpakan sesuatu yang melekat
pada diri karyawan dan lebih sulit diubah sehingga memiliki pengaruh
yang lebih stabil dan bertahan terhadap Organizational C’itizenship
Behavior (OCB). Demikian pula untuk variabel komunikasi dalam
organisasi terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Barat, sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Rohma (2011) yaitu komunikasi berpengaruh terhadap
‘Organizational Citizenship Behavior dimana komunikasi interpersonal
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari komunikasi dalam
organisasi. Menurut Wiryanto dalam Khomsahrial Romli, (2011)
komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi

di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi.

Berdasarkan nilai konstanta yang diperoleh diketahui bahwa
variabel komunikasi c_iala'm orgaﬁisasi mem}.)éngarﬁhi"lie‘t_)ih besar_'_tfc_rhadap
OCB c'li-bandin'gkah" .déngan variabel .kepribadian. Hal ini ‘sejalan dengan
pendapat Vardiansyah (2004), yang menyatakan bahwa komunikasi
organisasi terjadi di dalam organisasi maupun antar organisasi, bersifat
formal maupun informal. Semakin formal sifatnya, semakin terstruktur

pesan yang disampaikan. Komunikasi formal adalah komunikasi menurut
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struktur organisasi, yakni komunikasi ke atas, ke bawah, maupun
horizontal. Sedangkan komunikasi informal adalah komunikasi yang
terjadi diluar struktur organisasi. Menurut Wursanto (2005), pentingnya
komunikasi dalam organisasi karena dapat menimbulkan rasa
kesetiakawanan dan loyalitas antara : bawahan dengan atasan/pimpinan,

bawahan dengan bawahan dan atasan dengan atasan; pegawai dengan

( organisasi/lembaga yang bersangkutan; meningkatkan kegairahan kerja

pegawai; meningkatkan kerjasama (team work) diantara para pegawai dan

meningkatkan rasa tanggungjawab semua pegawai.

4. Determinasi (R2)

Analisis determinasi (R?) dalam regresi linier berganda pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh independen
kepribadian dan komunikasi terhadap variabel depeden OCB. Koefisien
ini menunjukkan seberapa besar persentase varians variabel independen
digunakan mampu menjelaskan variansi variabel dependen. Hasil analisis
determinasi dalam regresi ganda dengan menggunakan statistical product
and service (SPSS) versi 20,0 for windows dapat dilihaat pada tabel 4.15

. berikut :

~ Tabel 4.15 Hasil Analisis Determinasi
» Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
b 1 551° .304 268 5.84142

a. Predictors: (Constant), X2_(Kom), X1_(Kep)
b. Dependent Variable: Y (OCB) ’
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Berdasarkan hasil analisis determinasi, tingkat pengaruh
kepribadian (X;) dan komunikasi (X3) terhadap OCB (Y) dapat diketahui
dari hasil R square (R%) sebesar 0,304. Hal ini berarti model persamaan
regresi ganda Y = 23,289 + 0,286X; + 0,449X; mempunyai daya ramal
sebesar 30,4%. Sedangkan Nilai R terkoreksi (Adjusted R Square) adalah
0,268. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengarqh secara
bersama-sama kepribadian (X;) dan komunikasi (X;) terhadap OCB
adalah sebesar 26,8%. Sedangkan sisanya sebesar 73,2% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Pendapat Bacrach et al, (2000) mengemukakan bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dipengaruhi oleh faktor-faktor

antara lain:

1. Karakteristik Individu
Karakteristik individu adalah karakterisik yang mempengaruhi
terbentunya organisasi, karakteristik ini terbagi menjadi dua bagian,
yaitu : general affective “morale” factor yang merupakan sikap
terhadap pekerjaan, meliputi kepuasan kerja, komitmen organisasi,
dukungan kepemimpinan, serta persepsi akan keadilan dan
df&positiohql fdcibr',ya‘.ﬁg -_terkait dengari kepétuhan, _kései_mban.g_an,
éénsiﬁtaé, dan _kec_:'enderuhéah u-'ntlik. me_nyétakan sikap setuju ataﬁ
tidak setuju mengenai apa yang terjadi dalam suatu organisasi.

2. Karakteristik Pekerjaan
Karakteristik pekerjaan adalah karakter yang melibatkan diri secara

aktif cenderung menjadi anteseden Organizational Citizenship
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Behavior (OCB) dibandingkan karakteristik pekerjaan yang rutin dan

kurang mandiri karena pekerjaan yang rutin menyebabkan karyawan

merasa bosan dan tidak bisa mengembangkan kreativitasnya. Hal ini
mengakibatkan karyawan enggan untuk berinisiatif secara spontan

untuk melakukan sesuatu yang berguna bagi organisasi.

3. Karakteristik Organisasi

Karakteristik organisasi adalah karakter yang mendukung keberadaan
dan pengembangan diri karyawan secara positif melalui budaya
organisasi, iklim organisasi dan reward sistem yang sesuai dan dapat
menjadi anteseden Organizational Citizenship Behavior (OCB),

dimana karyawan akan menunjukkan Organizational Citizenship

Behavior (OCB) sebagai bentuk timbal balik atas apa yang diberikan
karyawan.

4. Karakteristik Kepemimpinan Organisasi

Karakteristik pemimpin dalam organisasi yang dapat menjadi
| anteseden ada dua macam. Karakteristik kepemimpinan transaksional
yang melakukan kepemimpinan melalui proses transaksi yang telah
- disepakati antara dirinya dengan karyawan dan karakteristik

kepemimpinan. transaksional yang melakukan kepemimpiﬁan melaluj

' proseé mempengaruhi hihg’ga memotivasi bén’gembéingan diri

karyawan.
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| BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa:

; | | 1. Adanya pengaruh positif dan signifikan Kepribadian terhadap OCB

pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

2. Adanya pengaruh positif dan signifikan Komunikasi dalam organisasi

terhadap OCB pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi

Sulawesi Barat.

3. Adanya pengaruh positif dan signifikan Kepribadian dan Komunikasi
dalam organisasi terhadap OCB pegawai pada Badan Lingkungan

Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

52  SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dﬂakukan, maka saran yang

dapat diberikan melalui penelitian ini adalah :

1. Kepribadian dan komunikasi dalam organisasi merupakan indikator

penﬁng dalam m_eningk_atkah OCB schingga kegiatan bersifat

kekeluargaan atau non formal seperti pertemuan atau liburan untuk
pegawai dengan membawa anggota keluarga masing-masing perlu

direncanakan setiap tahunnya.
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2. Melakukan sosialisasi dan penyadaran pentingnya OCB dalam
meningkatkan kinerja pegawai karena berorientasi kepada perilaku

extra role.

3. Menjadikan OCB sebagai budaya kerja dalam mendorong karakter
individu bersikap positif terhadap organisasi sehingga stabilitas kerja

organisasi dan peningkatan produktivitas kerja pegawai dapat tercapai.

4, OCB sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi untuk
mengkoordinasikan  kegiatan-kegiatan kelompok kerja dalam
meningkatkan kemampuan organisasi | untuk menarik  dan

mempertahankan karyawan terbaik.

5. Menerapkan budaya OCB dalam penilaian formal kinerja pegawai.
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FREQUENCIES VARIABLES=0CB Komunikasi Kepribadian
/PERCENTILES=25.0 75.0

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN

MEDIAN MODE SUM
/HISTOGRAM

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies
Notes
Output Created 27-APR-2016 21:47:09
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 42
Definition of Missing User—deﬁned_ m?ssing values are
Missing Value Handling tn ea!ecj as missing.
Cases Used Sgatlstlc_s are based on all cases
with valid data.
FREQUENCIES
VARIABLES=0CB Komunikasi
Kepribadian
/PERCENTILES=25.0 75.0
Syntax ISTATISTICS=STDDEV
VARIANCE RANGE MINIMUM
MAXIMUM SEMEAN MEAN
MEDIAN MODE SUM
[HISTOGRAM
/ORDER=ANALYSIS.
R Processor Time 00:00:01.56
esources Elapsed Time 00:00:01.33
[DataSet(]
Statistics :
Y (OCB) X2 (Kom) X1 _(Kep)
N Valid 42 42 42
Missing 0 0 0
Mean 73.8571 69.1667 68.2857
Std. Error:of Mean 1.05349 1.00863 1.10552
Median 73.0000 68.5000 67.5000
‘Mode . 67.00° .766.00° | 64.00
‘1 Std. Deviation 6.82739 '6.53664 7.16457
] Variance ' 46.613 42.728 51.331.
TRange 26.00 28.00 24.00
Minimum 61.00 55.00 57.00
Maximum 87.00 83.00 81.00
Sum 3102.00 2905.00 2868.00
P fi 25 68.0000 64.7500 63.0000
ercenties 75 79.0000 74.0000 75.0000

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




Frequency Table
Y (OCB)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
61.00 1 24 24 24
64.00 1 24 24 48
65.00 3 7.1 71 11.9
67.00 4 9.5 9.5 214
68.00 3 71 71 28.6
69.00 3 71 71 35.7
71.00 4 9.5 9.5 45.2
72.00 1 24 2.4 476
73.00 2 4.8 48 52.4
_ 75.00 1 2.4 2.4 54.8

Valid 76,00 1 2.4 2.4 57.1
77.00 2 48 4.8 61.9
78.00 4 9.5 9.5 71.4
79.00 4 9.5 9.5 81.0
80.00 2 48 48 85.7
81.00 1 24 24 88.1
82.00 1 24 24 90.5
84.00 1 24 24 92.9
87.00 3 7.1 71 100.0
Total 42 100.0 100.0

- X2_(Kom)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
55.00 1 24 24 24
57.00 1 24 24 48
61.00 3 7.1 71]. 11.9
62.00 1 24 2.4 14.3
63.00 2 48 438 19.0
64.00 2 4.8 438 23.8
65.00 1 24 24 26.2
66.00 4 9.5 9.5 35.7
67.00 4 9.5 9.5 452
68.00 2 48 48 50.0
_ 3 69.00° 3 71 71 57.1

Valid . 20,00 1 2.4 2.4 59.5
71.00 3 74 74 66.7
72.00 3 " 71 71 73.8
74.00 2 48 48 78.6
75.00 1 24 24 81.0
76.00 1 2.4 2.4 83.3
77.00 3 71 741 90.5
79.00 1 24 24 92.9
80.00 1 24 24 95.2
83.00 2 48 48 100.0
Total 42 100.0 100.0
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X1_(Kep)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

57.00 1 24 24 24
58.00 2] 4.3 48 7.1
60.00 5 119 11.9 18.0
61.00 1 24 24 21.4
63.00 3 7.1 7.1 28.6
64.00 7 16.7 16.7 452
66.00 1 24 2.4 47.6
67.00 1 24 24 50.0
68.00 2 4.8 4.8 54.8
69.00 2 48 4.8 59.5
70.00 1 24 2.4 61.9

Valid 71.00 1 24 24 64.3
72.00 1 24 24 66.7
73.00 1 24 24 69.0
74.00 1 24 24 71.4
75.00 3 7.1 71 78.6
76.00 2 4.8 4.8 83.3
77.00 1 2.4 24 85.7
78.00 2 4.8 438 90.5
79.00 1 24 24 92.9
80.00 2 4.8 4.8 97.6
81.00 1 24 24 100.0
Total 42 100.0 100.0
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Missing Value Handling

Means
l
! Notes
’ Output Created 27-APR-2016 21:50:25
o , Comments
! Active Dataset DataSetO
‘ ; Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

42
For each dependent variable in
a table, user-defined missing
values for the dependent and all |
grouping variables are treated
as missing.
Cases used for each table have

no missing values in any

Cases Used independent variable, and not all
dependent variables have
: missing values.
| MEANS TABLES=0CB BY
| Kepribadian
‘| Syntax JCELLS MEAN COUNT
STDDEV _
ISTATISTICS LINEARITY.
Processor Time 00:00:00.00
Resources
. Elapsed Time .00:00:00.00
| [DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
included Excluded Total .
! N Percent N Percent N Percent
Y (OCB) * X1 _(Kep) 42 100.0% 0 0.0% | 42
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Report
Y (OCB)
X1 _(Kep) Mean N Std. Deviation
57.00 69.0000 1 .
58.00 71.5000 2 9.19239
60.00 74.4000 5 5.77062
61.00 71.0000 1 .
63.00 65.3333 3 3.78594
64.00 72.2857 7 5.79409
66.00 65.0000 1
67.00 78.0000 1 .
68.00 71.5000 2 6.36396
69.00 75.0000 2 5.65685
70.00 77.0000 1
71.00 84.0000 1
72.00 79.0000 1
73.00 79.0000 1
74.00 68.0000 1 .
75.00 72.6667 3 5.50757
76.00 79.5000 2 10.60660
77.00 78.0000 1 .
78.00 75.5000 2 16.26346
79.00 87.0000 1 .
80.00 80.0000 2 1.41421
81.00 69.0000 1 .
Total 73.8571 42 6.82739
ANOVA Table
Sum of df Mean | F Sig.
Squares Square
(Combined) 951.181| 21| 45.204| 944! 553
. 4.83
Between Linearity 231.972 1| 231.972 N .040
Y (OCB) * Groups o
Deviation from
X1_(Kep) i 719.209| 20| 35.960| -A49 738
Linearity
Within Groups 959.962| 20| 47.998
Total 1911.143| 41

-Jika F hitung < F table = 0.749 < 3. 238 ‘maka terdapat hubungan linear

Jika Taraf signifikan (Slg ) > alpa (0 05) = maka terdapat hubungan linear yang

signifikan

Measures of Association

R

R Squared

Eta

Eta Squared

~.348

121

.705

.498

Y (OCB) * X1_(Kep)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




MEANS TABLES=0CB BY Komunikasi
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.

43133 pdf

Means
Notes

Output Created 27-APR-2016 22:03:48
Comments

Active Dataset DataSet0

Filter <none>
Input Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Missing Value Handling

42
For each dependent variable in
a table, user-defined missing
values for the dependent and all
grouping variables are treated
as missing.
Cases used for each table have

no missing values in any

Cases Used 'independent variable, and not all
dependent variables have *
missing values.
MEANS TABLES=0CB BY
Komunikasi
Syntax /CELLS MEAN COUNT
STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.
» Processor Time 00:00:00.00
Resources
) Elapsed Time .. . 00:00:00.01}
[DaféSetO,] '
Case-Processing_Summal"y
» Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent Percent
Y (OCB) * X2 (Kom) . 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0%
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Report
Y (OCB)
X2 (Kom) Mean N Std. Deviation
55.00 71.0000 1
57.00 81.0000 1
61.00 71.0000 3 7.21110
62.00 65.0000 1
63.00 70.0000 2 4.24264
64.00 67.5000 2 70711
i 65.00 76.0000 1
| 66.00 72.2500 4 411299
j 67.00 72.5000 4 6.55744
- 68.00 : 69.0000 2 2.82843
! 69.00 70.6667 3 8.32666
I _|70.00 78.0000 1
! 71.00 . 75.3333 3 10.21437
| 72.00 68.3333 3 7.02377
; i . 74.00 79.5000 2 70711
75.00 87.0000 1
76.00 77.0000 1
77.00 76.3333 3 4.61880
79.00 -78.0000 1
l 80.00 87.0000 1
E 83.00 83.0000 2 1.41421
Total 73.8571 42 6.82739
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 1 1109.726| 20 55.486 1.454 201
: ‘Between Linearity - 410.487 A 4 0.487 10.786| 004
15 (OCB) * Groups Deviation.from 4 A B )
N : o 699.240 19| . 36.802 .964 529
X2_(Kom) Linearity :
Within Groups ' 801.417 21 38.163
Total 1911.143| 41
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
| Y (OCB) * X2_(Kom) 463 215 .762 .581
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Means
Notes
Output Created 27-APR-2016 22:00:02
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 42
For each dependent variable in
a table, user-defined missing
Definition of Missing values for the dependent and all
grouping variables are treated
Missing Value Handling as missing.
Cases used for each table have
no missing values in any
Cases Used independent variable, and not all
dependent variables have
missing values.
MEANS TABLES=0CB BY
Kepribadian Komunikasi
Syntax /CELLS MEAN COUNT
STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.
. Processor Time 00:00:00.02
Resources '
Elapsed Time 00:00:00.01
[DataSet0]
Cése'Processing Summary
‘ Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent N Percent
1Y (OCB) * X1_{Kep) 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0%
Y (OCB) * X2 (Kom) 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0%

Y (OCB) * X1_(Kep)
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Report
Y (OCB)
X1 (Kep) Mean N Std. Deviation
57.00 69.0000 1 .
58.00 71.5000 2 9.19239
60.00 74.4000 5 5.77062
61.00 71.0000 1
63.00 65.3333 3 3.78594
64.00 72.2857 7 5.79409
66.00 65.0000 1
67.00 78.0000 1
68.00 71.5000 2 6.36396
69.00 75.0000 2 5.65685
70.00 77.0000 1
71.00 84.0000 1
72.00 79.0000 1
73.00 79.0000 1
74.00 68.0000 1
75.00 72.6667 3 5.50757
76.00 79.5000 2 10.60660
77.00 78.0000 1 .
78.00 75.5000 2 16.26346
79.00 87.0000 1 S
80.00 80.0000 2 1.41421
81.00 69.0000 1 .
Total 73.8571 42 6.82739 .
ANOVA Table
Sum of Squares :| df | Mean Square F Sig.
(Combined) 951.181| 21 45204 | 944 553
_ Between Groups Linearity 21972] 1 231.972| 4833 040
- Y(OCB)'l X1_(Kep) . - Deviation from Linearity | ' f7§,9.209‘ 20. ;55;.960. .749.| 738,
Within Groups 950.962 | 20 47.998
Total 1914.143 ) 41
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Y (OCB) * X1_(Kep) 348] 121 705 498

Y (OCB) * X2_(Kom)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43133.pdf

Report
Y (OCB)
X2 (Kom) Mean N Std. Deviation
55.00 71.0000 1
57.00 81.0000 1
61.00 71.0000 3 7.21110
62.00 65.0000 1
63.00 70.0000 2 4.24264
64.00 67.5000 2 .70711
65.00 76.0000 1
66.00 72.2500 4 4.11299
67.00 72.5000 4 6.55744
68.00 69.0000 2 2.82843
69.00 70.6667 3 8.32666
70.00 78.0000 1
71.00 75.3333 3 10.21437
72.00 68.3333 3 7.02377
74.00 79.5000 2 70711
75.00 87.0000 1
76.00 77.0000 1
77.00 76.3333 3 4.61880
79.00 78.0000 1
80.00 87.0000 1
83.00 83.0000 2 1.41421
Total 73.8571 42 6.82739
ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig. |
(Cor-nbined) 1109.726 20 55,486 1.454 201
Between Groups Linearity 410.48_7 1 410487 | 10.758 .004
Y'(o.(':a)-xz_(Kom) , xjevyaupn from-Lir_iéérity 699.240 19 '35.30_2 964 529
Within Groups ‘a7 | 2 | ssae il '
. ‘Tc->tal 1911.143 41
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
1y (OCB) * X2_(Kom) 463 215 762 581

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




REGRESSION
/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT OCB

/METHOD=ENTER Komunikasi Kepribadian.

43133.pdf

Regression
Notes
Output Created 27-APR-2016 22:07:43
Comments .
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 42
- - User-defined missing values are
Definition of Missing treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on cases
Cases Used

variable used.

with no missing values for any

REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05)
Syntax POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT OCB
/METHOD=ENTER Komunikasi
Kepribadian.
Processor Time 00:00:00.03
_ Elapsed Time 00:00:00.02
Resources Memory Required 1636 bytes '
’ Additional Memory Required for
Residual Plots 0 bytes
[DataSet0]
Variables Entered/Removed®
| Modet | Vvariables Entered. © Variables | Method
' ‘Removed
X1_(Kep), -
1 —{Kep) b .| Enter '
X2 _(Kom)

a. Dependent Variable: Y (OCB)
b. All requested variables entered.
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Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .551° - .304 .268 5.84142

a. Predictors: (Constant), X1_(Kep), X2_(Kom)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 580.377 2 290.188 | 8.504| .001°
1 Residual . 1330.766 39 34.122
Total 1911.143 41

a. Dependent Variable: Y (OCB)
b. Predictors: (Constant), X1_(Kep), X2_(Kom)

Coefficients®
Model * Unstandardized Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) | 23.289 12.355 1.885} .067
1 X2_(Kom) . 449 .140 430| 3.195( .003 .987 1.013
 )(1 _(&ap). .286 .128 .300] 2.231 .031 .987 1.013

a. DependentAVariable: Y (OCB)

Collinearity Diagnostics®

Model Dimension Eigenvalue | Condition _ Variance Proportions . _

» - . Index | (Constant) | X2 (Kom) X1 (Kep)
N 2088|1000 0] 00| 00

1 -2 | .009 18.612 .01 43 .68

3 .004 29.132 .99 .57 .32

a. Dependent Variable: Y (OCB)
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NPAR TESTS

| /K-S (NORMAL)=0CB Kepribadian
! © /STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING ANALYSIS.

43133.pdf

NPar Tests
, Notes
! i Output Created 27-APR-2016 21:40:14
‘ Comments
Active Dataset DataSet0
i Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

42

- - User-defined missing values are
Definition of Missing treated as missing.
Missing Value Handling Statistics for each test are based
| Cases Used on all cases with valid data for
| the variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=0CB
Syntax Kepribadian
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00.00
Resources Elapsed Time 00:00:00.02
: ' Number of Cases Allowed® 157286
X a. Based on availability of workspace memory.
[DataSet0]
N ‘ Descriptive Statistics
‘ N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
; Y (OCB) 42 73.8571 6.82739 61.00 87.00
X1 (Kep) 42 68.2857 7.16457 57.00 81.00
| One-Sampile Kolmog_Lorov-Smirnov Test
| Y (OCB) X1 (Kep)
| N - 42 42
{ S “Mean 73.8571] = '68.2857
Normal Parameters™ - L - ) o
1 - : Std. Deviation '6.82739 716457
’ Absolute 119 178
Most Extreme Differences Positive 119 178
Negative -.109 -111
: Kolmogorov-Smirnov Z 769 1.150
Asymp. Sig. (2-tailed) .595 142

b. Calculated from data.

a. Test distribution is Normal.




NPAR TESTS

/K-S (NORMAL)=0CB Komunikasi
/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING ANALYSIS.

43133.pdf

NPar Tests
Notes
Output Created 27-APR-2016 21:42:08
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

42
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each test are based

Cases Used on all cases with valid data for
the variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=0CB
Syntax Komunikasi
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00.02
Resources Elapsed Time 00:00:00.01
Number of Cases Allowed® 157286
a. Based on availability of workspace memory.
[DataSetO]
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Y (OCB) 42 73.8571} 6.82739 61.00 87.00
X2 (Kom) 42 69.1667 6.53664 55.00 83.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
A o : Y (OCB) X2 (Kom) -
N - R Y
B etaradd Mean 73.8571 69.1667
Normal Parameters™ Std. Deviation 6.82739|  6.53664
) Absolute o 19 .082
Most Extreme Differences Positive ' 119 .082
Negative -.109 -.058
Kolmogorov-Smirnov Z .769 .533
Asymp. Sig. (2-tailed) 595 .939

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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NPAR TESTS

/K-S (NORMAL)=0CB Komunikasi Kepribadian
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING ANALYSIS.

43133.pdf

|

1

| .

{ Missing Value Handling
1

]

‘ NPar Tests
1
g Notes
Output Created 27-APR-2016 21:44:53
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <npone>
Input Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

42
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each test are based

Cases Used on alt cases with valid data for
the variable(s) used in that test.
‘ NPAR TESTS
L IK-S(NORMAL)=0CB
| ‘ Syntax Komunikasi Kepribadian
! ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00.02
Resources Elapsed Time 00:00:00.01
Number of Cases Allowed® 131072
a. Based on availability of workspace memory.
[DataSet0]
. Descriptive Statistics
| N Mean Std. Deviation Minimum | Maximum
| Y (OCB) 42 73.8571 6.82739 61.00 87.00
X2_(Kom) 421  69.1667 6.53664 55.00 83.00
X1_(Kep) 42 68.2857 7.16457 57.00 81.00
|
| One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
» ' Y (OCB) X2 (Kom) | X1 (Kep)
N : 42 T 42 . 42
1 Normal Parameter: ab -Mean 73.8571| - 69.1667 .68.2857
| Normal Farameters . Std. Deviation 6.82739 - 6.53664 7.16457.
o "Absolute 119 - .082 178
Most Extreme Differences Positive 19 082 178
' ' Negative -109 -.058 -1
Kolmogorov-Smirnov 2 .769 .533 1.150
Asymp. Sig. (2-tailed) 595 939 142

| a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT{(.10)

/NOORIGIN
/DEPENDENT OCB

/METHOD=STEPWISE Kepribadian
/SCATTERPLOT=(*ZRESID , OCB)
/RESIDUALS NORMPROB {ZRESID) .

43133.pdf

Regression
Notes
Output Created 27-APR-2016 22:13:31
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 42
- . User-defined missing values are
Definition of Missing treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on cases
Cases Used with no missing values for any
variable used.
REGRESSION
/IDESCRIPTIVES MEAN
STDDEV CORR SIG N
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05)
Syntax POUT(.10)
Y INOORIGIN
/DEPENDENT OCB
/METHOD=STEPWISE
Kepribadian
ISCATTERPLOT=(*ZRESID
,OCB)
/IRESIDUALS
NORMPROB(ZRESID).
Processor Time 00:00:00.34
Elapsed Time | 00:00:00.32
Resources Memory Required 1412 bytes
Additional Memory Required for ° _
) 568 bytes
Residual Plots .
[DataSet0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y (OCB) 73.8571 6.82739 42
X1 (Kep) 68.2857 7.16457 42
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Correlations

43133.pdf

Y (OCB) X1 (Kep)
. Y (OCB) 1.000 .348
Pearson Correlat
175 relation X1_(Kep) 348 1.000
| P i Y (OCB) . .012
Sig. (1-tailed) X1_(Kep) 012 .
N Y (OCB) 42 42
X1 (Kep) 42 42
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-
to-enter <= .050,
1 X1_(Kep) " | Probability-of-F-
to-remove >=
) .100).
a. Dependent Variable: Y (OCB)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
. Square Estimate
1. .348° 121 099 6.47914
a. Predictors: (Constant), X1_(Kep)
b. Dependent Variable: Y (OCB)
. ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 231.972 1 231.972 5.526 .024
1 Residual 1679.171 40 41.979
Total 1911.143 41
a. Dependent Variable: Y (OCB)
b. Predictors: (Constant), X1_(Kep)
Coefficients® .
Model " Unstandardized Coefficients Standardized t. Sig.
Coefficients
B . Std. Error Beta ,
(Constant) - 51.186 '9.696 ' 5.279| .000
X1 (Kep) L °.332 411 .348 2.351 .024
‘a. Dependent Variable: Y (OCB) " o ' o N
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 70.1103 78.0783 73.8571 2.37862 42
Residual -13.08227 10.58173 .00000 6.39964 42
Std. Predicted Value -1.575 1.775 .000 1.000 42
Std. Residual -2.019 1.633 .000 .988 42

a. Dependent Variable: Y (OCB)
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Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Y (OCB)

Dependent Variable

qoid wny pajoadxy

Observed Cum Prob

Scatterplot

Y (OCB)

Dependent Variable

[enpisay pazipJepue}s uoissalibay

Y (OCB)
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REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF QUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN
/DEPENDENT OCR

POUT (.10)

/METHOD=STEPWISE Komunikasi

/SCATTERPLOT=

(*ZRESID ,OCB)

/RESIDUALS NORMPROB (ZRESID) .

43133.pdf

Regression
Notes
Output Created 27-APR-2016 22:15:50
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 42
- _— User-defined missing values are
Definition of Missing treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on cases
Cases Used with no missing values for any
variable used.
REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN
STDDEV CORR SIGN
/MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
/ICRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
Syntax /NOORIGIN
/DEPENDENT OCB
1 METHOD=STEPWISE -
Komunikasi
' /SCATTERPLOT-CZRE&D
,OCB)
/RESIDUALS
NORMPROB(ZRESID). .
Processor Time ' 00:00:00.31
Elapsed Time 00:00:00.35
Resources Memory Required 1412 bytes
Additional Memory Requnred for
Resndual Plots 568 bytes .
[DataSet0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y (OCB) 73.8571 6.82739 42
X2_(Kom) 69.1667 6.53664 42
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Correlations

| Y (OCB) X2 (Kom)

‘ . Y (OCB) 1.000 463

; P

I earson Correlation X2_(Kom) 463 1.000
i . e Y (OCB) . .001

| Sig. (1-tailed) X2_(Kom) 001 _

. N Y (OCB) 42 42
: { X2 (Kom) 42 42
|

:

1 Variables Entered/Removed?

]| Model Variables Entered Variables Method
Removed

Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-
to-enter <= .050,

43133.pdf

| 1 X2_(Kom) * | Probability-of-F-
P to-remove >=
1 .100).
| a. Dependent Variable: Y (OCB)
i
’ . Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .463° 215 195 6.12506
a. Predictors: (Constant), X2_(Kom)
: b. Dependent Variable: Y (OCB)
|
iy ANOVA®
! 1 Model Sum of Squares ‘df Mean Square F Sig.
" Regression 410.487 1 410.487 10.942 .002°
1 Residual 1500.656 40 37.516
Total 1911.143 41
a. Dependent Variable: Y (OCB)
b. Predictors: (Constant), X2_(Kom)
Coefficients® _ ey .
- ] Model _ Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
' ' C B Coefficients
e » B -] std.Error . Beta .
, © (Constant) 40.376 10.166 "3.972] .000
| X2 (Kom) 484 146 463 3.308 .002
5 a. Dependent Variable: Y (OCB)
H
N
"
‘ Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 66.9996 80.5534 73.8571 3.16415 42
| Residual -14.22866 13.03231 .00000 6.04991 42
; - | Std. Predicted Value -2.167 2.116 .000 1.000 42
| Std. Residual -2.323 2.128 .000 .988 421.
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a. Dependent Variable: Y (OCB)
Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
. Dependent Variable: Y (OCB)

Expected Cum Prob

Regression Standardized Residual
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Observed Cum Prob

Scatterplot
Dependent Variable: Y (OCB)

Y {OCB)
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RELIABILITY

43133.pdf

/VARIABLES= Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 6 Item 7 Item 8

Item 9 Item 10 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16 Item 17
Item 18 Item 19 Item 20

/SCALE( ALL VARIABLES' ) ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
Notes
Output Created 27-APR-2016 21:32:54
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Input L
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 42
Matrix Input
User-defined missing values are
Definition of Missing
treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on all cases
Cases Used with valid data for all variables in

the procedure.

RELIABILITY

- IVARIABLES=Item_1 Item_2
item_3 ltem_4 item_6 ltem_7
ltem_8 Item_9 item_10 ltem_12 -
Item_13 ltem_14 ltem_15

Syntax item_16 ltem_17 ltem_18"
ltem_19 ltem_20
ISCALE(ALL VARIABLES")
ALL
IMODEL=ALPHA
/SUMMARY-TOTAL
o Processor Time " 00:00:00.00
Resources
Elapsed Time 00:00:00.01
[DataSet0]
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Valid 42 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.695 18

Item-Total Statistics

43133.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if ltem Deleted
ltem_1 65.0000 46.000 241 688
item_2 64.3333 48.081 183 692
item_3 64.6429 44284 410 667
ltem_4 64.4048 47.954 260 685
Item_6 64.4286 46.446 284 682
ltem_7 64.4524 47.668 262 684
ltem_8 64.2381 47.552 304 681
ltem_9 64.7143 47.770 152 697
Item_10 64.5476 48.107 AT 693
ltem_12 64.4048 48.588 188’ 691
item_13 64.4286 43.714 484 659
Item_14 64.7619 46.430 227 689
- |item_15 64.3333 46.520 265 684
|tem_16 64.0714] 45,726 497 666
| tem_17 | 646667| 46569 346 677
| item_18 - eassto| 45.071 415, 668
item_19 . 64.5476 45.864 275 683
item_20 64.5000 : 46.598 183 696




RELIABILITY

43133.pdf

/VARIABLES=Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Item_10 Ttem_ 11 item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item_16 Item 17
Item_18 Item 19 Item 20

|
]‘ /SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
i
|
|

B Reliability
1
|
|
1‘ \ Notes
N Output Created 27-APR-2016 21:37:07
i ] Comments
L Active Dataset DataSet0
! 1‘ Filter <none>
H
! _ Weight <none>
i Input
‘ Split File <none>

Missing Value Handling

‘ ‘ Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

ALL

42

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.
RELIABILITY
IVARIABLES=Item_1 Item_2
Item_3 Iltem_4 ltem_5 ltem_6
Item_7 ltem_10 tem_11
item_12 ltem_13 ltem_14
tem_15 ltem_16 ltem_17
ltem_18 ltem_19 item_20
/SCALE(ALL VARIABLES")

IMODEL=ALPHA
ISUMMARY=TOTAL. »
00:00:00.00
_00:00:00.00

: [DataSet0]
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processiﬂ Summary

N %
Valid 42 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

629 18

Item-Total Statistics

43133.pdf

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha

item Deleted item Deleted Total Correlation if ltem Deleted
Item_1 64.9762 40.073 225 617
ltem_2 65.5714 38.202 269 610
ltem_3 65.0714 37.629 .385 596
ltem_4 65.0238 40.073 206 619
ltem_5 65.1429 38.174 409 .596
item_6 64.9048 | 39.796 258 613
item_7 65.8810 37.668 226 617
ltem_10 65.5952 39.759 159 625
Item_11 65.1190 37.571 359 598
item_12 65.6905 39.292 180 622

Jitem_13 65.0952 39:942 186, 621

ltem_14 65.2857 39.282 189 621
ltem_15 65.2619 39.808 -.217 617.
ltem_16 65.2381 39.698 198 619
Item_17 65.0714 40.117 227 617
ltem_18 65.7143 38.843 185 623
item_19 65.6429 37.650 235 616
ltem_20 65.5476 37.425 .191 626
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RELIABILITY

43133.pdf

/VARIABLES= Item 1 Item 2 Item 3 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8
Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16

Item 17 Item 18 Item 19 Item 20
./SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
Notes
Output Created 27-APR-2016 21:28:41
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Input
Spilit File <none>
N of Rows in Working Data File 42
Matrix Input
User-defined missing values are
Definition of Missing .
treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on all cases
Cases Used with valid data for all variables in
the procedure.
RELIABILITY
NARIABLES=item_1 ltem_2
ltem_3 item_5 Item_6 ltem_7
ltem_8 Item_9 ltem_10 Item_11
_ ltem_12 Item_13 ltem_14
Syntax ltem_15 Item_16 ltem_17
Iltem_18 ltem_19 ltem_20
ISCALE(ALL VARIABLES')
ALL -
IMODEL=ALPHA
ISUMMARY—TOTAL
A Processor Time 00:00:00. 02'
Resources
: Elapsed Time 00:00:00.02
[DataSet0]
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

43133.pdf

N %
Valid 42 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 42 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.657 19

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if Correéted ltem- | Cronbach's Alpha
ltem Deleted ltem Deleted Total Correlation if ltem Deleted

ltem_1 69.9286 43.336 191 .651
Item_2 69.8810 41.912 452 627
ltem_3 70.0238 43.682 .233 646
ltem_5 69.8095 42.012 237 .646
tem_6 70.0238 42.609 .209 .649
ltem_7 69.5714 43.568 226 647
ltem_8 69.8095 43.329 .227 , .646
ltem_9 69.8810 43.815 151 .655
Item_10 70.1190 42.888 .295 .640
|{em_11 69.7381 43.125 372 .636
ltem_12 70.7381 43.027. .133 .662
Item_13 69.9048 43.015 232 646
ltern_14 70.0238. 43.390 | o 648
| Ite'm;1-‘5 70.2857 42,404 ) .180 ' 655
L item_16 69.4762 42.507 © 388 633
item_17 69.7381 41,613 .352 .632
Item_18 69.8095 41.573 : .297 638
ltem_19 70.1429 42.321. .255 .643
Item_ 20 70.5238 39.816 259 646
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CORRELATIONS

/VARIABLES=Item 1 Item 2 Item 3 Item_4 Ttem 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13
Item_14 Item 15 Item 16 Item_17 Item 18 Item 19 Item 20 Total B -

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
‘Notes

Output Created 27-APR-2016 21:19:33
Comments o

‘Active Dataset "| DataSet0

Filter <none>
Input Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definitiori of Missing

Cases Used

Processor Time

42
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each pair of variables
are based on all the cases with
valid data for that pair.
CORRELATIONS
NARIABLES=Item_1 item_2
Item_3 Item_4 Item_5 ltem_6
ltem_7 Item_8 Item_9 ltem_10
Item_11 Item_12 Item_13 item_14
item_15 Item_16 Item_17 Item_18
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[DataSet0]
Correlations
Item_ Item__f Item_ | Item_ | Item_ Item_I ltem_ | Item_ | Item_ | tem_ | ltem_1 | tem_ | ltem_ | item_ | tem__ | tem_ ] ftem_ | tem_ | Item | ltem Total
1 2 1.3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Pearson . . . .
1 .121}.365} .196|-.179| .0151 099 .011] .168}-.103 A111 .316 | 313 ) 190} 149 .120) .253) .024)-.124]-.282 374

ltem Correlation . 1

A Sig. (2-tailed) .44‘3 017 ~.212] .258) .927 532 .943| .286| .517 483 .041| .044| 229| .345| .447| .107] .878| .434| .070 .015
N a2l 42| 42] 42| 42| 42| 42| 42| 42 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42
Pearson . 1. v , . .

121 1] .249|-.177|-.144| .201] .084|-.133|-.067 | .364 2411 .155| 298| .272| .048| .119|-.0541-.114] .057{-.195 31

tem Correlation ,

2 Sig. (2-tailed) | .443 112 262 364 .202{ .595] 400} 672} .018 1241 .328| .056| .081) .763| .452| .735| .472] .719] .216 .045
N 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42
Pearson . 1 . 457 ) .| 511 .

365 | 249 1] .182|-.132{-.026]-.014 229] 216} .072 027 .1.328 1-.022] .116] .368 .]-.010]-.079] .050 .502
item Correlation - _

3 Sig. (2-tailed) | .017] .11 2 ) 248 .404| .871] .931| .145| .170| .650 .867| .002] .034| .888| .466| .016| .001| .949| .620| .753 .001
N 42 42 ' 42 42 42 42 42 42 421 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
Pearson Y . . . .

1961-14771 1821 1] .103)-212] .045] .341 | .281]-.010] -.085| .055] .070]-.010| .145| .340 | .115| .017| .103] .324 .353

ltem Correlation B

4 Sig. (2-tailed) | .212| .262 248 518 .178| .778| .027| .071| .949 .590] .728| .658| 948 .3581 .028| .470| .913{ .514] .036 .022
N 42| 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
Pearson 1 . .

-179]-.144]-.132| .103 1] .0471-.038| .052| .343 | -.164 212| .128|-.162|-.178|-.061| .095} .019{ .066| .0071 .245 167

item Correlation . .

5 Sig. (2-tailed) | .258| .364] 404} .518 .766( .809| .745| .026{ .299 A771 4191 .306] 2681 .701) .550] .907 ]| .678| .965( .118 .289
N 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42
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Sig. (2-tailed) | .878| .472| .949{ .913| .678] .001| .039] .080| .695| .624| .881| .481| .395| .569| .223| .053| .156 .001| .049 .000
N 42 421 421 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
Pearson - . . 496"
tem Comelation -.124| .057 ‘-.079 .103| .007(.333'| .136| .128|-.073{ .003| -.062] .019] .220| .052| .031| .299|-.005 . 1| .372° 399"
_19 Sig. (2-tailed) | .434| .719{ .620| .514| .965| .031| .392| 419| .648| .987| .698| .907| .162| .744| .846| .055| .976| .001 .015 .009
N- 42| 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42| 421 421 42| 42| 42| 42 42
Pearson . . . . . .

‘ -.2821-.195] .050| .324 | .245| .226| .035] .391 | .072] -1 -3 - . - ’
Hem Correlation | | 08 74 ]-.219| .051]-038| .048] .308 | .126| .306 | .372 1 .326

20 Sig. (2-tailed) | .070| .216| .753| .036| .118] .149( .825| .010| .649| 498 .015| .164( .747| .809| .762| .047| .425| .049| .015 .035
N . 42| 42| 42| 42] 42f 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42
Pearson .. .502° . 4351 ) . ] .| 528 . 561" 'l 521 )

, .374°] 311" .| .353°| .167 .| .3347| 3747 367 | .329°| .196] .364 .| .3467| .348° 001 | 422 | .521 | 999 326° 1
Correlation o - . . .1-
Total .
Sig. (2-tailed) | .015] .045| .001| .022| .289| .004| .031| .015| .017| .034| .213[ .018) .000 .025[ .024| .000| .005| .000| .009 | .035
N 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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‘CORRELATIONS
/VARIABLES= Item_ 1. Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item_6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13
Item 14 Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Total - T - - -
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
. . Notes
Output Created : ’ 27-APR-2016 21:21:23
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input ‘Weight <none>
'Split File <none>
-N-of Rows in Working Data File 42
- . User-defined missing values are
| Definition of Missing treated as missing.
Missing Value Handling Statistics for each pair of variables
Cases Used are based on all the cases with
valid data for that pair.
CORRELATIONS

/VARIABLES=Item_1 ltem_2
ltem_3 ltem_4 ltem_5 Item_6
ltem_7 ltem_8 Item_9 Iltem_10
Syntax Item_11 Item_12 Item_13 Item_14
ltem_15 item_16 Item_17 ltem_18
ltem_19 Item_20 Total

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

MISSING=PAIRWISE.
‘Processor Time ' 00:00:00.06

Resources Elapsed Time 00:00:00.06

[DataSet0]
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\ ltem | ltem | ltem | Item | ltem | Item | tem | Item | item | Item | ltem | Item | ltem | item | Iltem | Item | Item | Item | [tem | ltem | Total
'l 1 2. 3 -4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20
Pearson ) . . .
\ . 1] 389 | .154|-.006| .245] .310 | -.165(-.130| .083| .214| .021| .164|-.022]-.066 .191] .279| .2381-.105{-.032| -.046 .309
i Correlation .
] Item_1 : _ 1 .
i ~  Sig. (2-tailed) .011]..330] .970| .118] .046] 296} .412| .602] .174| .894| .299] .891| .676) .225] .074] .130| .506| .842| .775 .047
\‘ N 421 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
\ Pearson . .
) .389 1] .2241-.047] .012] .014| .091] .097| .059] .254| .118] .160| .277| .092| .068| .231| .150| .160]-.021| -.224 431
\ tem 2 Correlation :
em - . _ .
1 ~  Sig. (2-tailed) | 011} “ 154 767] 9391 .927| 567 .543| .710] .104] 4581 311]| .076| .563| 668 .141] .344| .312| .896] .154 .004
‘ N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
1 Pearson i ' - . -
. 1541 224 11 .393| .100| .255(-.046|-.022| .135| .373 | .191| .158|-.040{ .066]-.053] .159{ .171{ .243} .151] .048 .502
1 it 3 Correlation .
em ) .
~  Sig. (2-tailed) § 330} .154 N 010 5281 .103| .772] .888] .393} .015] .226| .319| .802| .680] .738] .314] .278] .121| .341| .762 .001
N . 42 42| 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
' Pearson MR . ' .
. -.006{-.047{.393 1] 314 { .103] .0321-.003{ .117} .301] .056] .094§ .021]-.193] .060]-.055]-.239] .201| -.029( .249 .326
l it 4 Correlation . | A
em :
1 ~  Sig. (2-tailed) | .970] .767| .010 .043| .516] .841| .983| .459( .053| .727| .654| .897]| .222| .708| .731| .127| .202| .856| .112 .035
N 42 421 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
\ Pearson o . 517 "
) 245) .012] .100]-.314 1] .202] .043|-262|-.078| .140] .193]| .166| .070|-.058| .118| .177]-.090| .070[ .240 . .435
it 5 Correlation Co
em ) o
] ~  Sig. (2-tailed) | .118| .939| .528| .043 .200| .788| .094| 621 .378| .220| .294| .662| .716]| .457| .2621 .570( .658} .126] .000 .004
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
' Pearson . - ' <, .
310 | .014] .255] .103] .202 1] .076|-.057| .042| .258| .120] .056] .008|-.088| .123| .2521 .318 | -.146{ -.074| .122 .348
ltem_6 Correlation ‘ o
Sig. (2-tailed) | .046| .927| .103| .516] .200 B34 7201 .793| 098] 449} .724] .959] .580] 437 .107| .040| .356] .640| .442 .024

e
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*_Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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CORRELATIONS

/VARIABLES= Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13
Item 14 Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Total

/PRINT TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
) Notes.
Output Created 27-APR-2016 21:16:33
Comments
Active Dataset DataSet0
' Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 42
- - User-defined missing values are
Definition of Missing treated as missing.
Missing Value Handling . Statistics for each pair of variables
Cases Used are based on all the cases with
valid data for that pair.
CORRELATIONS

/VARIABLES=Item_1 ltem_2
ltem_3 Item_4 item_5 Item_6
. ltem_7 ltem_8 item_9 ltem_10
Syntax Item_11 Item_12 Item_13 Iltem_14
item_15 item_16 Item_17 Item_18
ltem_19 Item_20 Total
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
‘ /MISSING=PAIRWISE.
Processor Time . 00:00:00.05

Resources __Elapsed Time 00:00:00.03

[DataSet0]

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Correlations

L 43133pdf -

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

ltem | item | Item | tem | ltem | tem | ttem | ltem | tem | item | item | ltem | ltem | item | Item | Item | ltem | ltem | ltem | ltem | Total
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it 9 Correlation _ 312

em : g

. Sig. (2-tailed) { .855] .367| .303}] .079) .241] .779] .646] .003 .579| .976| .778| .044| .374| .003| .134| .221| .994| .659] .852 .044
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Correlation , : :
Total . ) o -
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e

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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